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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan /everage
terhadap pengungkapan emisi karbon dengan kinerja lingkungan sebagai variabel
moderasi. Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi (sub sektor minyak, gas dan
batu bara) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode Tahun 2023-
2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang
menghasilkan 21 perusahaan dengan total observasi sebanyak 42 kali. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan bantuan program Software Statistical Package
for Social Science (SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon dan kinerja lingkungan
dapat memperlemah hubungan leverage terhadap pengungkapan emisi karbon,
yang dalam hal ini kinerja lingkungan bertindak sebagai quasi moderation
(moderasi semu). Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan emisi karbon dan kinerja lingkungan juga tidak mampu memoderasi
hubungan profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon baik sebagai quasi
moderation (moderasi semu) maupun pure moderation (moderasi murni).

Kata Kunci: Pengungkapan Emisi Karbon, Leverage, Profitabilitas, Kinerja
Lingkungan

il



THE EFFECT OF PROFITABILITY AND LEVERAGE ON CARBON
EMISSION DISCLOSURE WITH ENVIRONMENTAL PERFORMANCE AS
A MODERATING VARIABLE IN ENERGY SECTOR COMPANIES LISTED

ON THE IDX

Helga Tiziana Agusta Soares
2115644124

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)
ABSTRACT

This study aims to examine the effect of profitability and leverage on carbon
emission disclosure, with environmental performance as a moderating variable.
The research method used is associative quantitative analysis. The population of
this study includes companies in the energy sector (specifically sub-sectors of oil,
gas, and coal) listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period of 2023—
2024. The sampling technique used is purposive sampling, resulting in 21
companies with a total of 42 observations. The analysis method applied is
Moderated Regression Analysis (MRA), supported by the Statistical Package for
Social Sciences (SPSS) version 25. The results show that leverage has a positive
and significant effect on carbon emission disclosure. In addition, environmental
performance strengthens the relationship between leverage and carbon emission
disclosure, acting as a pure moderator. Meanwhile, profitability has no significant
effect on carbon emission disclosure, and environmental performance does not
moderate the relationship between profitability and carbon emission disclosure,
either as a pure moderator or quasi moderator.

Keyword: Carbon Emission Disclosure, Leverage, Profitability, Environmental
Performance
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perubahan iklim menjadi salah satu isu global yang paling mendesak saat
ini, dengan emisi Gas Rumah Kaca (GRK), terutama karbon dioksida (COz),
sebagai penyebab utama pemanasan global. Sebagai salah satu negara dengan
kontribusi emisi terbesar, Indonesia menempati peringkat ke-7 dunia pada
tahun 2022 dengan total emisi mencapai 651,671 Mt CO: (International
Energy Agency, 2024). Data ini menunjukkan peningkatan signifikan sebesar

156% sejak tahun 2000, seperti terlihat pada Gambar 1.1.
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Sumber: International Energy Agency (2024) (Diolah oleh peneliti, 2025)

Gambar 1.1 Nilai Pengeluaran Emisi Karbon Indonesia Periode 2000-
2022

Berdasarkan data International Energy Agency (2024), sektor energi
menjadi penyumbang terbesar emisi karbon di Indonesia (45,5%), disusul oleh
industri (24,6%) dan transportasi (22,5%) yang dapat dilihat pada Gambar
1.2. Dominasi sektor energi ini menunjukkan perlunya fokus penelitian pada

perusahaan-perusahaan di sektor tersebut, terutama yang bergerak di bidang



energi fosil seperti batu bara dan minyak bumi, mengingat 58% emisi berasal

dari pembakaran batu bara.

Electricity and heat producers Transport Sector Industry Sector  Residential
45.5% . 22.5% 24.6% 3.9%

@ Electricity and heat producers © Transport Sector
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Sumber: International Energy Agency (2024) (Diolah oleh peneliti, 2025)

Gambar 1.2 Kontribusi emisi CO2 berdasarkan sektor di Indonesia,
Tahun 2022.

Berdasarkan fakta pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2, Pemerintah
Indonesia telah mengambil langkah proaktif untuk mengatasi perubahan iklim
dan mengurangi emisi GRK. Salah satu upaya penting adalah melalui
penandatanganan Kesepakatan Paris melalui Undang - Undang No. 16 Tahun
2016, dengan target penurunan emisi karbon sebesar 26% pada tahun 2020 dan
29-41% pada tahun 2030 (Republik Indonesia, 2016). Namun, realitasnya
justru bertolak belakang, data International Energy Agency (2024) mencatat
peningkatan emisi CO: sebesar 42,6% dari 2016 hingga 2022. Kondisi ini
memperlihatkan perlunya instrumen tambahan untuk memastikan komitmen
perusahaan, salah satunya melalui transparansi pengungkapan emisi karbon.
Merespons kebutuhan ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan
Peraturan OJK Nomor 51/2017 tentang penerapan keuangan berkelanjutan,
yang mewajibkan emiten dan perusahaan publik untuk menyusun laporan
keberlanjutan termasuk pengungkapan emisi karbon (Otoritas Jasa Keuangan,

2017).



Dalam konteks inilah, pengungkapan emisi karbon menjadi krusial
sebagai bentuk transparansi perusahaan. Kebutuhan ini sejalan dengan tiga
perspektif teoretis. Pertama, Braithwaite dan Ayres (1992) melalui teori
regulasi responsif menjelaskan bahwa perusahaan akan merespons tekanan
regulasi dengan strategi sukarela seperti pengungkapan lingkungan, sebagai
upaya preventif menghindari sanksi sekaligus menjaga reputasi. Kedua,
DiMaggio dan Powell (1983) dalam teori institusional, mengidentifikasi tiga
bentuk tekanan yang memaksa konformitas organisasi: tekanan koersif (seperti
regulasi POJK 51/2017), tekanan normatif (harapan masyarakat), dan tekanan
imitatif (meniru praktik perusahaan lain). Ketiga, Lindblom (1994) dalam teori
legitimasi menegaskan bahwa organisasi harus memastikan operasinya
dipandang legitimate oleh stakeholders dengan cara menyelaraskan nilai-
nilainya dengan norma sosial. Dalam konteks ini, pengungkapan emisi karbon
menjadi instrumen strategis untuk mempertahankan “social license to
operate”. Begitu pula dengan teori stakeholder (Freeman, 1984), di mana
perusahaan harus memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan seperti
investor dan aktivis lingkungan.

Namun, pengungkapan memerlukan sumber daya yang tidak kecil, seperti
biaya pelaporan dan investasi sistem pemantauan. Studi Carbon Disclosure
Project (2024) menunjukkan bahwa perusahaan dengan skor pengungkapan
tinggi (kategori A) umumnya memiliki kinerja keuangan stabil dan leverage
terkendali, mengindikasikan bahwa kemampuan finansial menjadi faktor

penentu. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi (ROA) memiliki sumber daya



lebih besar untuk melaksanakan dan melaporkan inisiatif lingkungan secara
transparan (Florencia dan Handoko, 2021). Hal ini disebabkan Return on
Assets (ROA) memberikan gambaran komprehensif mengenai efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan
keuntungan. Di sisi lain, perusahaan dengan tingkat /everage (DAR) tinggi
mungkin cenderung mengurangi pengungkapan karena keterbatasan sumber
daya atau tekanan dari kreditur yang mengutamakan stabilitas keuangan
(Florencia dan Handoko, 2021). Debt to Asset Ratio (DAR) memberikan
gambaran mengenai seberapa besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai
oleh utang.

Namun, temuan empiris mengenai pengaruh [leverage terhadap
pengungkapan emisi karbon masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Di satu
sisi, Zanra et al. (2020) dan Florencia dan Handoko (2021) menemukan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi karbon. Di sisi
lain, Kusumawardhani (2024) justru melaporkan pengaruh positif. Perbedaan
hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara leverage dan pengungkapan
emisi karbon mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang belum
terungkap.

Salah satu faktor kunci yang diduga dapat menjelaskan perbedaan hasil
tersebut adalah kinerja lingkungan perusahaan. Pengukuran kinerja lingkungan
pada penelitian ini menggunakan notasi PROPER dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang diatur dalam Peraturan

Nomor 3 Tahun 2014 tentang Program Penilaian Kinerja Badan Pengelolaan



Lingkungan Hidup (KLHK, 2019). Kinerja lingkungan digunakan sebagai
variabel moderasi sekaligus pembaharuan dalam penelitian ini. Hal ini
dikarenakan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan
mendapatkan PROPER dan memiliki catatan kepatuhan yang baik serta
"bukti" konkret mendukung klaim tanggung jawab lingkungannya dalam
mengikuti regulasi terkait pengungkapan emisi, sehingga dengan demikian
akan semakin memperkuat hubungan positif antara tekanan stakeholder dan
pengungkapan emisi karbon dan sebaliknya (Zanra et al., 2020).

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang bertujuan mengungkap pengaruh profitabilitas dan leverage
terhadap pengungkapan emisi karbon serta menambahkan kinerja lingkungan
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor
energi yang bergerak di bidang energi fosil sebagai populasi penelitian, karena
energi fosil seperti: minyak bumi, batu bara, dan mineral berkontribusi besar
menghasilkan emisi karbon yang cukup besar (International Energy Agency,
2024). Maka dari itu, dirancanglah penelitian yang berjudul “Pengaruh
Profitabilitas dan Leverage terhadap Pengungkapan Emisi Karbon dengan
Moderasi Kinerja Lingkungan pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar

di BEI”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2023-2024?

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2023-2024?

3. Bagaimana pengaruh moderasi kinerja lingkungan terhadap hubungan
antara profitabilitas dan pengungkapan emisi karbon pada perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2023-2024?

4. Bagaimana pengaruh moderasi kinerja lingkungan terhadap hubungan
antara /everage dan pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor

energi yang terdaftar di BEI periode 2023-2024?

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. Variabel
independen profitabilitas pada umumnya dapat diukur menggunakan beberapa
indikator seperti ROA, Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM)
(Astuti et al., 2021). Namun dalam penelitian ini, profitabilitas dibatasi hanya
diukur menggunakan ROA karena memberikan gambaran komprehensif
mengenai efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk
menghasilkan keuntungan. Variabel independen /leverage biasanya dapat
diukur melalui berbagai rasio seperti DAR dan Debt to Equity Rasio (DER)
(Astuti et al., 2021). Akan tetapi dalam penelitian ini leverage dibatasi pada
pengukuran menggunakan DAR karena memberikan gambaran mengenai
seberapa besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Variabel

dependen, yaitu pengungkapan emisi karbon, diukur dengan menggunakan



standar pengungkapan CDP. Variabel moderasi yaitu kinerja lingkungan.
Diukur menggunakan peringkat PROPER yang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Selain itu, objek penelitian ini dibatasi
pada seluruh perusahaan sektor energi (sub sektor minyak, gas dan batu bara)

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2023-2024.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

a. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI
periode 2023-2024.

b. Untuk menganalisis pengaruh /everage terhadap pengungkapan emisi
karbon pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode
2023-2024.

c. Untuk menguji pengaruh moderasi kinerja lingkungan terhadap
hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan emisi karbon pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2023-2024.

d. Untuk menguji pengaruh moderasi kinerja lingkungan terhadap
hubungan antara leverage dan pengungkapan emisi karbon pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2023-2024.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi dan lingkungan,
khususnya terkait dengan pengungkapan emisi karbon oleh
perusahaan sektor energi serta memberikan kontribusi baru dalam
memahami pengaruh profitabilitas, /everage, kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi.
Manfaat Praktis
1). Bagi Perusahaan Sektor Energi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
yang bermanfaat bagi perusahaan sektor energi dalam
meningkatkan praktik pengungkapan emisi karbon secara lebih
transparan dan akuntabel.
2). Bagi Investor
Penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi stakeholder,
seperti investor, aktivis lingkungan, dan regulator, dalam menilai
kinerja lingkungan perusahaan.
3). Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
perbendaharaan hasil penelitian mahasiswa agar bermanfaat
sebagai informasi dan referensi bagi penelitian serupa yang akan

dilakukan dimasa mendatang.



4). Bagi Mahasiswa
Penulis berharap tulisan penelitian ini dapat memberikan
masukan dan tambahan informasi serta pengetahuan bagi pihak

lain sesuai dengan topik permasalahan yang serupa.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada BAB IV, maka dapat

disimpulkan:

1.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2023-2024.
Hal ini berarti bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi maupun rendah
tidak menjadi faktor penentu bagi perusahaan dalam meningkatkan atau
menurunkan pengungkapan emisi karbon.

Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2023-2024. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi tingkat /everage, maka semakin besar pula
pengungkapan emisi karbon yang dilakukan perusahaan.

Kinerja lingkungan tidak mampu memoderasi hubungan profitabilitas
terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di BEI periode 2023-2024. Hal ini berarti bahwa baik pada
perusahaan dengan kinerja lingkungan tinggi maupun rendah, tingkat
profitabilitas tetap tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon.

Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon
diperlemah dengan kinerja lingkungan pada perusahaan sektor energi

yang terdaftar di BEI periode 2023-2024, di mana kinerja lingkungan

61



62

bertindak sebagai quesi moderation (moderator semu). Hal ini berarti
bahwa meskipun /everage mendorong peningkatan pengungkapan emisi
karbon, pengaruh tersebut menjadi lebih rendah pada perusahaan yang

memiliki kinerja lingkungan tinggi.

B. Implikasi
Adapun implikasi teoritis dan implikasi praktis dalam penelitian ini, yaitu:
1. Implikasi Teoritis

Pertama, temuan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon menunjukkan keterbatasan
penerapan teori legitimasi dan teori stakeholder dalam konteks
perusahaan sektor energi di Indonesia. Ketidaksesuaian ini dapat
dijelaskan melalui regulasi bersifat koersif, seperti: POJK No. 51 Tahun
2017 dan program PROPER dari KLHK, yang mendorong perusahaan
untuk mengungkap emisi karbon tidak lagi semata-mata berdasarkan
kapasitas keuangan atau strategi legitimasi, melainkan sebagai bentuk
kepatuhan wajib terhadap peraturan yang berlaku. Dengan demikian, hasil
ini memperluas pemahaman terhadap teori legitimasi dengan
menunjukkan bahwa dalam lingkungan yang penuh tekanan regulatif,
pengungkapan emisi karbon tidak lagi bersifat sukarela, melainkan
menjadi bagian dari kepatuhan normatif yang berlaku umum.

Kedua, hasil bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
pengungkapan emisi karbon justru memperluas cakupan teori regulasi

responsif, dengan menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat
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leverage tinggi cenderung meningkatkan pengungkapan emisi karbon
untuk menjaga reputasi dan kepercayaan dari publik, pemerintah, dan
kreditur. Dalam konteks ini, perusahaan mungkin merasa bahwa
transparansi adalah cara strategis untuk menunjukkan kepatuhan terhadap
tekanan eksternal dan meminimalkan risiko legitimasi. Di sisi lain,
temuan ini juga memberikan perspektif baru terhadap teori legitimasi,
dengan menekankan bahwa tekanan dari lingkungan eksternal bisa
menjadi pendorong yang lebih kuat dibandingkan kondisi keuangan
internal. Oleh karena itu, teori legitimasi dapat diperluas dengan
mempertimbangkan peran regulasi sebagai elemen yang memperkuat
dorongan untuk menjaga legitimasi perusahaan di mata publik dan
regulator.

Ketiga, temuan bahwa kinerja lingkungan tidak mampu memoderasi
hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan emisi karbon
menegaskan keterbatasan tekanan normatif (tekanan sosial) dalam teori
institusional. Dengan kata lain, meskipun perusahaan telah mencapai
penilaian kinerja lingkungan yang baik, hal tersebut belum cukup
mendorong perusahaan profitabel untuk lebih terbuka. Ini menunjukkan
bahwa penghargaan seperti PROPER belum menjadi kekuatan normatif
yang mampu mengubah perilaku pengungkapan secara signifikan,
terutama ketika perusahaan tidak merasa adanya tekanan publik atau
risiko reputasi yang tinggi. Sehingga dengan demikian temuan ini

memberikan perspektif baru terhadap teori institusional, bahwa tekanan
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normatif perlu didukung oleh tekanan koersif atau tekanan mimetik yang
lebih nyata agar mampu memengaruhi perilaku pengungkapan secara
signifikan.

Keempat, temuan bahwa kinerja lingkungan justru memperlemah
pengaruh /everage terhadap pengungkapan (quasi moderation)
memberikan perspektif baru terhadap teori regulasi dan institusional.
Perusahaan dengan /everage tinggi yang juga memiliki kinerja lingkungan
baik mungkin merasa bahwa reputasinya telah cukup terjaga melalui
PROPER, sehingga mereka tidak merasa perlu untuk mengungkapkan
informasi lebih lanjut.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan mengungkapkan
emisi karbon bukan semata karena kondisi keuangan seperti besar-
kecilnya laba atau jumlah utang, melainkan lebih karena dorongan aturan
pemerintah. Namun, dorongan ini sering kali hanya membuat perusahaan
menyampaikan informasi secara umum atau terbatas, seperti hanya
menyebut jumlah emisi tanpa menjelaskan dari mana asalnya, bagaimana
cara menguranginya, atau apa target lingkungan mereka ke depan.

Oleh karena itu, bagi pembuat kebijakan, penting untuk mendorong
pengungkapan yang lebih mendalam, misalnya dengan mewajibkan
laporan yang disertai penjelasan strategi, data tahun ke tahun, dan rencana

penurunan emisi.
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Sedangkan bagi perusahaan dengan /everage tinggi memilih strategi
"cukup patuh", yaitu mengungkap sesuai regulasi untuk menjaga

kredibilitas di mata kreditor atau investor.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, saran yang
dapat peneliti sampaikan ialah kepada pihak peneliti mendatang dapat
memodifikasi model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi pengungkapan emisi karbon, seperti: ukuran
perusahaan dan tekanan media. Peneliti mendatang juga dapat
mempertimbangkan untuk menggunakan proksi alternatif pada variabel kinerja
lingkungan yakni dengan menggunakan indeks GRI (Global Reporting
Initiative) yang lebih spesifik pada sektor energi dan terstandar secara global,

terkhusus terkait emisi karbon.
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